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Abstract 
This research used experimental methods with a form of pre-Experimental Design and 
non-equivalent design.The population of the entire grade V State primary school 56 
West Pontianak from two classes totalling 54 students, this research sample was 
grade V A of 28 students as a class V and class B control as an experimental class of 
26 students.Data collection techniques used are measurement techniques and data-
collecting instrument is the written test multiple choice-shaped.Based on the analysis 
of the data on the average results obtained by post-test experiment class 80.04 and 
average post-test control 74.07.Hypothesis test results using a t-test (Polled Variance) 
in the get        = 2.993 while for dk (28 26 – 2 = 52) with significant tarah α = 5% 
get        = 1.676, meaning        2.993 >         1.676, then the Ha is received, 
there are the influence of the use of audiovisual media against the results of student 
learning on the learning of natural science. Based on the results of the calculation of 
effect size (ES) in getting ICE = 0.57 which included the criteria of being.Therefore it 
can be concluded that the use of audiovisual media in learning natural sciences 
provide positive influence against the learning outcomes of students of class V State 
primary school 56 West Pontianak. 
 
Keywords : The Influence Of Audio Visual, Media, Science Learning, Student 
Learning Outcomes 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu aspek 
kehidupan yang sangat mendasar bagi 
pembangunan bangsa suatu negara. Dalam 
penyelenggaraan pendidikan di sekolah 
yang melibatkan guru sebagai pendidik dan 
siswa sebagai siswa, diwujudkan dengan 
adanya interaksi belajar mengajar atau 
proses pembelajaran.  
 IPA merupakan satu mata pelajaran 
pokok dalam kurikulum pendidikan di 
Indonesia, termasuk pada jenjang sekolah 
dasar. Untuk jenjang sekolah dasar, 
menurut Marjono (dalam Ahmad Susanto, 
2013: 167), hal yang harus diutamakan 
adalah bagaimana mengembangkan rasa 
ingin tahu dan daya pikir kritis mereka 
terhadap suatu masalah. IPA berhubungan 
dengan cara mencari tahu tentang alam 
secara sistematis, sehingga IPA bukan 
hanya penguasan kumpulan pengetahuan 
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, 
atau prinsip-prinsip saja tetapi juga 
merupakan suatu proses penemuan. 
Pendidikan IPA diharapkan dapat 
menjadi wahana bagi siswa untuk 
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, 
serta prospek pengembangan lebih lanjut 
dalam menerapkannya di dalam kehidupan 
sehari-hari. Proses pembelajarannya 
menekankan pada pemberian pengalaman 
langsung untuk mengembangkan 
kompetensi agar menjelajahi dan 
memahami alam sekitar secara ilmiah. Pada 
hakikatnya IPA adalah ilmu yang 
mengajarkan bagaimana manusia untuk 
mempelajari dan memahami alam semesta.  
Berdasarkan hasil wawancara 
peneneliti di Sekolah Dasar Negeri 56  
Pontianak Barat  pada tanggal 10 Juli 2018 
terhadap pembelajaran IPA terhadap wali 
kelas V A Bapak Kamarudin M.Pd terhadap 
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proses pembelajaran IPA, diperoleh 
informasi bahwa dalam pelaksanaan guru 
mengajar menggunakan metode ceramah, 
tanya jawab, dan penugasan. Siswa hanya 
mendengarkan penjelasan guru dan 
mengerjakan latihan-latihan soal yang ada 
di dalam buku paket.  Pada proses 
pembelajaran yang dilakukan masih belum 
bervariatif, meskipun dalam pembelajaran 
sudah menggunakan metode tanya jawab, 
hal ini masih belum terlalu optimal karena 
masih banyak siswa yang kurang aktif 
didalam pembelajaran ketika diberi 
kesempatan untuk mengemukakan 
pendapatnya sehingga berdampak pada 
hasil belajar siswa. Oleh sebab itu perlu 
adanya beberapa perubahan didalam proses 
pembelajaran yang harus dilakukan guna 
mencapai tujuan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam yang telah ditentukan 
yaitu agar siswa mampu berpikir kritis, 
kreatif, dan inovatif. 
Dimasa yang akan datang siswa akan 
menghadapi tantangan berat karena 
kehidupan masyarakat global selalu 
mengalami perubahan setiap saat. Untuk 
mewujudkan cita-cita besar tersebut perlu 
adanya upaya-upaya dari berbagai pihak 
terutama dari guru selaku tenaga 
profesional di bidang pendidikan. Usaha 
tersebut dapat berupa perbaikan, perubahan, 
pembaharuan, dan pengembangan dalam 
bidang pendidikan terutama pemanfaatan 
teknologi dalam proses pendidikan, 
mengingat  masyarakat Indonesia sekarang 
ini dan di masa mendatang merupakan 
masyarakat yang berbudaya teknologi.  
Selama ini guru-guru telah mengenal 
beberapa bentuk teknologi pendidikan yang 
digunakan untuk membantu kegiatan-
kegiatan pembelajaran. Beberapa alat bantu 
tersebut misalnya OHP, LCD, projector, 
dan penggunaan komputer. Munculnya alat 
bantu dalam berbagai bentuk teknologi 
pendidikan berkembang dengan sangat 
pesat, sehingga dalam waktu yang tidak 
terlalu lama teknologi ini sudah begitu 
familiar dalam membantu kelancaran 
pelaksanaan pendidikan dan proses 
pembelajaran. Pembelajaran disekolah pada 
saat ini mulai disesuaikan dengan 
perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi, sehingga terjadi perubahan dan 
pergeseran paradigma pendidikan. 
Media audiovisual merupakan media 
yang mengandung unsur unsur suara dan 
memiliki unsur gambar. Berkenaan dengan 
hal tersebut Wina Sanjaya (2011: 294), 
mengungkapkan keuntungan menggunakan 
media audio visual adalah sebagai berikut: 
a) Audio visual dapat memberikan 
pengalaman belajar yang tidak dapat 
dipelajari secara langsung, b) Audiovisual 
memungkinkan belajar lebih bervariatif 
sehingga dapat menambah motivasi dan 
gairah belajar. c) Dalam batas tertentu 
audio visual dapat berfungsi sebagai 
sumber belajar. Berdasarkan pendapat ahli 
di atas mengenai keuntungan menggunakan  
media audio visual, tampak jelas bahwa 
dalam menyampaikan materi pembelajaran 
di kelas dengan menggunakan media audio 
visual sangat bermanfaat bagi siswa 
sehingga dapat membuat siswa menjadi 
lebih semangat belajar, bisa menjadikan 
suasana belajar menjadi tidak bosan, dan 
pesan-pesan penting akan lebih mudah 
tersampaikan karena siswa itu sendiri yang 
mendengarkan dan menyaksikan langsung 
materi yang disampaikan. 
Berdasarkan uraian yang telah 
disampaikan yang menyatakan bahwa 
harapan tidak sesuai dengan kenyataan, 
maka perlunya menghadirkan media 
audiovisual dalam proses pembelajaran IPA 
di kelas V Sekolah Dasar Negeri 56 
Pontianak Barat.  Maka dari itu peneliti 
melaksanakan penelitian yang berjudul 
“pengaruh penggunaan media audiovisual 
terhadap perolehan belajar ilmu 
pengetahuan alam kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 56 Pontianak Barat”. Masalah yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah terdapat pengaruh dalam 
penggunaan media audiovisual 
terhadap hasil belajar siswa pada 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 56 
Pontianak Barat ? 
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2. Seberapa besar pengaruh penggunaan 
media audiovisual terhadap hasil 
belajar siswa pada pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 56 Pontianak Barat ? 
 
METODE PENELITIAN 
Metode pada dasarnya merupakan 
suatu cara yang dipergunakan dalam 
penelitian dengan maksud untuk 
mempermudah pencapaian tujuan dari 
penelitian yang telah ditetapkan 
sebelumnya, untuk itu penggunaan metode 
dalam suatu penelitian harus sesuai dengan 
tujuan penelitian yang telah dirancang. 
Menurut Sugiyono (2014: 3), “metode 
penelitian diartikan sebagai cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu”. Sejalan dengan itu, 
Suharsimi Arikunto (2013: 203), juga 
mengungkapkan bahwa “metode penelitian 
adalah cara yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data penelitiannya”. 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode eksperimen dengan bentuk 
Quasi Experimental Design, desain 
eksperimen Nonequivalent Control Group 
Design (Sugiyono, 2015). 
Populasi penelitian ini adalah seluruh 
kelas V terdiri dari dua kelas yaitu kelas V 
A, dan kelas V B, dengan jumlah 54 siswa. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini ada dua kelas, yang terdiri atas satu 
kelas kontrol dan satu kelas eksperimen. 
Oleh sebab itu siswa kelas V A dipilih 
sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas V 
B sebagai kelas kontrol.  
Langkah-langkah yang dilakukan 
dalam penelitian ini yaitu (1) Melaksanakan 
wawancara dengan guru kelas IV di 
Sekolah Dasar Negeri 56 Pontianak Barat 
dengan tujuan untuk mengetahui 
pelaksanaan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di sekolah tersebut 
sudah berjalan sesuai dengan teori atau 
diperlukan suatu inovasi dalam 
pembelajaran. (2) Membuat perangkat 
pembelajaran, seperti media pembelajaran 
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), menyiapkan instrumen penelitian 
yang berupa soal pilihan ganda, 
melaksanakan validasi instrumen 
penelitian, melakukan uji coba soal dan 
menganalisis data hasil uji coba, (3) 
Memberikan pre-test pada siswa kelas 
kontrol dan kelas eksperimen untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa, (4) 
Mengolah data kemampuan awal siswa 
yang terdiri dari memberi skor pre-test 
kelas kontrol dan eksperimen, menghitung 
rata-rata hasil pre-test kelas kontrol dan 
eksperimen, menghitung standar deviasi 
hasil pre-test kelas kontrol dan eksperimen, 
menguji normalitas data dengan 
menggunakan rumus Chi Kuadrat, menguji 
homogenitas varians menggunakan uji F, 
menguji hipotesis menggunakan uji t, (5) 
Menerapkan pendekatan sains teknologi 
masyarakat di kelas eksperimen enam kali 
pertemuan dan tanpa pendekatan sains 
teknologi masyarakat di kelas kontrol enam 
kali pertemuan. (6) Memberikan post-tes 
pada siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, (7) Mengolah data hasil belajar 
siswa yang terdiri dari memberikan skor 
post-test siswa kelas kontrol dan 
eksperimen, menghitung rata-rata hasil 
post-test siswa kelas kontrol dan 
eksperimen, menghitung standar deviasi 
hasil post-test siswa kelas kontrol dan 
eksperimen, menguji normalitas data 
menggunakan rumus Chi Kuadrat, menguji 
homogenitas varians menggunakan uji F, 
menguji hipotesis data menggunakan uji t, 
menghitung effect size, (8) Membuat 
kesimpulan. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 56 Pontianak Barat yang terdiri dari 
dua kelas yaitu kelas VA dan VB. Sampel 
yang digunakan terdiri atas kelas V A 
sebagai kelas eksperimen dan kelas VB 
sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan pada penelitian ini 
adalah purposive sampling. Instrumen pada 
penelitian ini yaitu soal pre-test dan post-
test. 
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Teknik Pengumpul Data 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini menggunakan 
teknik pengukuran. Teknik pengukuran 
adalah cara mengumpulkan data yang 
bersifat Kuantitatif untuk mengetahui 
tingkat atau derajat aspek tertentu 
dibandingkan dengan norma tertentu pula 
sebagai satuan ukur yang relevan (Hadari 
Nawawi 2015: 101). Alasan peneliti 
menggunakan teknik pengukuran dalam 
pengumpulan data karena data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini bersifat 
kuantitatif hasil belajar siswa yang 
diperoleh dari hasil tes. 
 
Instrumen Penelitian 
Jenis tes yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah jenis tes tertulis dalam 
bentuk pilihan ganda. Instrumen tes dapat 
dikatakan baik dan dapat digunakan sebagai 
alat pengukuran jika memenuhi persyaratan 
yang baik. Suatu tes tidak bisa valid untuk 
sembarangan keperluan atau kelompok. 
Validitas tes perlu ditentukan untuk 
mengetahui kualitas tes dalam kaitannya 
dngan mengukur hal yang seharusnya 
diukur. Validitas bertujuan untuk melihat 
kesesuaian antara kompetensi dasar materi 
dan soal-soal tes agar yang dibuat memiliki 
validitas isi. Maka penyusunan tes 
berdasarkan kurikulum KTSP dan isi bahan 
ajar serta soal-soal dalam tes disesuikan 
dengan kompetensi dasar. Hasil validasi 
soal sebanyak 60 soal layak untuk 
digunakan. Kemudian soal tersebut diuji 
cobakan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 
56 Pontianak Barat. Selanjutnya setiap butir 
soal dianalisis untuk mengetahui soal yang 
valid dan tidak valid. Berdasarkan hasil 
perhitungan uji coba soal di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 56 Pontianak Barat 
diperoleh reliabilitas tes sebesar 0,85 maka 
relibilitas tes tergolong tinggi. 
 
Analisis Data 
Hasil pre-test dan post-test dianalisis 
dengan langkah-langkah sebagai berikut.  
1) Menghitung skor setiap jawaban siswa 
sesuai pedoman penskoran.  
2) Menguji normalitas dengan 
menggunakan rumus Chi-Kuadrat 
    ∑
        
  
 
(Subana dan sudrajat, 2011: 149) 
3) Menguji homogenitas varians 
   
                
                
 
(Sugiyono, 2015: 140) 
4) Melakukan uji t, karena kedua kelas 
variansinya homogen dengan menggunakan 
rumus  
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(Sugiyono, 2015: 138) 
 
HASIL  PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN    
Deskripsi Data  
. Hasil pengolahan data yang meliputi nilai 
rata-rata ( ), standar deviasi (SD), uji 
normalitas (X
2
), uji homogenitas (F), uji 
hipotesis (uji-t), dan effect size (ES) dapat 
dilihat pada tabel berikut.
 
 
Tabel 1. Hasil Pengolahan Data 
Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata ( ) 53,96 80,04 52,93 74,07 
Standar Deviasi (SD) 12,29 8,64 11,91 10,43 
Uji Normalitas (X
2
) 3,215 2,935 3,079 1,998 
 Pre-test Post-test 
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Uji Homogenitas (F) 1,07 1,46 
Uji Hipotesis (t) 0,444 2,993 
Effect Size (ES) 0,57 
 
Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui 
bahwa rata-rata pre-test kelas eksperimen 
sebesar 53,96 dan rata-rata post-test sebesar 
80,04. Sedangkan rata-rata pre-test kelas 
kontrol adalah 52,93 dan rata-rata post-test 
sebesar 74,07. Standar deviasi pre-test kelas 
eksperimen adalah 12,29 dan pos-test 
sebesar 8,64. Standar deviasi pre-test kelas 
kontrol adalah 11,91 dan post-test sebesar 
10,43. Berdasarkan uji normalitas diperoleh 
3,215 untuk pre-test kelas eksperimen dan 
3,079 untuk kelas kontol. Sedangkan uji 
normalitas post-test kelas eksperimen 
adalah 2,935 dan 1,998 untuk kelas kontrol. 
Uji Normalitas Data  
Hasil uji normalitas skor pre-test kelas 
eksperimen diperoleh  X
2
hitung sebesar 3,215 
dengan ttabel ( α =5% dan dk = 6 – 3 = 3) 
sebesar 7,815, sedangkan hasil uji 
normalitas skor pre-test kelas kontrol 
(lampiran 17) diperoleh X
2
hitung sebesar 
3,079 dengan ttabel (α = 5% dan dk = 6 – 3 = 
2) sebesar 7,815. Karena    hitung <   
tabel, maka kedua data berdistribusi 
normal. Sehingga dilanjutkan dengan 
perhitungan homogenitas varians data pre-
test. 
 
Uji Homogenitas Varians 
Dari uji homogenitas data pre-test 
(lampiran 18) diperoleh Fhitung sebesar 1,07 
dengan Ftabel (α = 5%) sebesar 1,92. Hasil 
pengujian menunjukan bahwa Fhitung (1,07) 
< Ftabel (1,92). Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa data pretest pada kedua 
kelas penelitian adalah homogen. 
 
Uji Hipotesis (Uji-t) 
Hasil perhitungan uji hipotesis (uji-t) 
pre-test menggunakan rumus polled varians 
(lampiran 18), diperoleh thitung sebesar 0,444 
dan ttabel (α = 5%, dk n1 + n2 - 2 =  52 ) 
sebesar 1,676.Hasil perhitungan 
menunjukan bahwa thitung 0,444 < ttabel 1,676. 
Dengan demikian Ha ditolak, sebaliknya 
Ho diterima. 
 
Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis statistik penelitian 
sebagai berikut. 
 
Ho : thitung < ttabel 
Ha : thitung > ttabel 
Keterangan : 
Ha : Terdapat pengaruh penggunaan 
media audio visual pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam terhadap hasil belajar 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 56 
Pontianak Barat. 
Ho:  Tidak terdapat pengaruh 
penggunaan media audio visual pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
terhadap hasil belajar siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 56 Pontianak Barat. 
Kriteria pengujian, dengan taraf 
signifikasi 5% yang digunakan yaitu, 
1. thitung < ttabel, maka hipotesis nol (Ho) 
diterima dan hipotesis alternatif 
(Ha) ditolak. 
2. thitung > ttabel, maka hipotesis nol (Ho) 
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 
diterima.  
 
Dari pengujian post test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh 
thitung  sebesar 2,993 dan ttabel (α = 5%, dk = 
26 + 28– 2 = 52) sebesar 1,676. Karena 
thitung 2,993 > ttabel 1,676, maka Ha diterima. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh dan perbedaan yang signifikan 
antara kelas eksperimen yang menerapkan 
media audio visual dan di kelas kontrol 
dengan tidak menerapkan media audio 
visual. 
 
Perhitungan Effect Size  
Untuk mengetahui besarnya pengaruh 
penggunaan pendekatan kontekstual 
terhadap hasil belajar siswa dalam 
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pembelajaran tematik, dihitung dengan 
menggunakan rumus effect size. 
Berdasarkan hasil perhitungan effect size 
diperoleh ES sebesar 0,57 yang termasuk 
dalam kriteria sedang, dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan sains teknologi masyarakat 
memberikan pengaruh (efek) yang sedang 
terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran tematik kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 56 Pontianak Barat. 
 
Pembahasan 
1. Pengaruh Penggunaan Media Audio 
Visual pada Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam 
Untuk menganalisis apakah terdapat 
pengaruh penggunaan media audio visual 
dalam pemberlajaran Ilmu Pengetahan 
Alam di kelas V Sekolah Dasar Negeri 56 
Pontianak Barat, maka hasil data yang 
diperoleh dari seluruh siswa selama 
mengikuti kegiatan pre-test dan post-test di 
kelas eksperimen dan di kelas kontrol 
dijabarkan sebagai berikut. 
Pada kelas eksperimen skor rata-rata 
hasil belajar siswa pre-test adalah 53,96 dan 
skor rata-rata post-test adalah 80,04. 
Sedangkan pada kelas kontrol skor rata-rata 
hasil belajar siswa pre-test adalah 52,93 dan 
post-test adalah 74,07. Dari hasil data yang 
diperoleh, terlihat bahwa hasil belajar siswa 
dengan menggunakan media audio visual 
lebih tinggi dibandingkan dengan yang 
tidak menggunakan media audio visual. 
Namun secara keseluruhan, hasil belajar 
siswa di kelas eksperimen dan di kelas 
kontrol mengalami peningkatan. Untuk 
menentukan terdapat pengaruh atau tidak 
terdapat pengaruh penggunaan media audio 
visual, maka dilakukan perhitungan uji 
hipotesis (uji-t) dari data yang diperoleh 
sesudah diberi perlakuan (post-test). 
Berdasarkan hasil perhitungan uji 
hipotesis (uji-t) dengan menggunakan 
rumus polled varians (lampiran 18), 
diperoleh thitung sebesar 2,993 dan ttabel (α = 
5%, dk = 28 + 26 - 2) sebesar 1,676. Hasil 
perhitungan menunjukan bahwa thitung 2,993 
> ttabel 1,676. Dengan demikian Ho ditolak, 
sebaliknya Ha diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh atau 
perbedaan post-test siswa  di kelas 
eksperimen yang menggunakan media 
audio visual dengan kelas kontrol yang 
tidak menggunakan media audio visual 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
terhadap hasil belajar siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 56 Pontianak Barat. 
Pengaruh yang didapat di kelas 
eksperimen dan di kelas kontrol tidak 
terlepas dari proses pembelajaran yang 
dilaksanakan, pembelajaran yang dilakukan 
dikelas eksperimen lebih efektif karena 
menerapkan model kooperatif berbantuan 
media audio visual, dengan menerapkan 
model kooperatif peserta didik dapat 
bekerja sama bersama anggota 
kelompoknya untuk dapat memahami 
materi pelajaran, selain kerja sama dengan 
anggota kelompoknya video pembelajaran 
yang ditampilkan juga sesuai dengan materi 
yang dipelajari, video pembelajaran 
tersebut sangat menarik perhatian peserta 
didik karena dapat melihat dan dapat 
mendengar suara secara langsung dari video 
pembelajaran yang telah disiapkan oleh 
peneliti hal ini menjadikan siswa lebih 
bersemangat dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran di kelas, selanjutnya video 
yang telah ditampilkan akan dibahas 
bersama-sama oleh peneliti dan siswa. 
Sedangkan pembelajaran yang dilakukan di 
kelas kontrol lebih berpusat kepada peneliti, 
siswa memperoleh pengetahuan 
berdasarkan apa yang dijelaskan oleh 
peneliti, untuk media pembelajaran hanya 
menggunakan beberapa gambar, hal ini 
menjadikan proses pembelajaran kurang 
efektif. 
2. Besarnya Pengaruh Penggunaan  
Media AudioVisual pada 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam 
Untuk menganalisis besarnya pengaruh 
penggunaan Media Audio Visual Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 56 Pontianak Barat, maka 
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dihitung dengan menggunakan rumus effect 
size.  
Perhitungan effect size diketahui 
bahwa skor rata-rata post-test di kelas 
ekperimen adalah 80,04 dan skor rata-rata 
post-test kelas di kelas kontrol sebesar 
74,07. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
skor rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi 
dari kelas kontrol, Standar deviasi yang 
digunakan dalam perhitungan effect size 
adalah standar deviasi post-test dari kelas 
kontrol. Berdasarkan hasil perhitungan di 
peroleh effect size sebesar 0,57. Kriteria 
besarnya effect size berada pada kategori 
sedang, yaitu pada rentangan 0,2 < ES < 
0,8.  
Hal ini menunjukan bahwa besarnya 
pengaruh penggunaan media audio visual 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
memberi pengaruh dengan kategori sedang 
terhadap hasil belajar siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 56 Pontianak Barat. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
di Sekolah Dasar Negeri 56 Barat dan hasil 
analisis data yang diperoleh dari hasil skor 
pre-test dan post-test dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam, maka dapat 
disimpulkan secara umum bahwa terdapat 
pengaruh penggunan media audio visual 
terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 56 Pontianak Barat.  
Kesimpulan secara khusus dari hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Hasil belajar siswa kelas V pada kelas 
eksperimen dan kontrol yang dilakukan 
dengan statistic parametric yaitu t-test 
(Polled Varians) pada taraf =5% dan ( 
dk = n1 + n2 – 2 = 52 ) diperoleh thitung  > 
ttabel atau 2,993 > 1,676 yang berarti 
signifikan. Maka dapat dikatakan bahwa 
hipotesis alternatif (Ha) diterima dan 
hipotesis nol (Ho) ditolak. Ini berarti 
terdapat pengaruh penggunaan media 
audio visual terhadap hasil belajar siswa 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam kelas V Sekolah Dasar Negeri 56 
Pontianak Barat. 
2. Berdasarkan hasil perhitungan dengan 
menggunakan rumus effect size maka 
diperoleh ES = 0,57. Kriteria besarnya 
effect size berada pada kategori 
sedang yaitu pada rentang 0,2 < ES < 
0,8. Dengan demikian dapat dikatakan 
Pembelajaran dengan menggunakan 
media audio visual pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam memberikan 
pengaruh yang positif terhadap hasil 
belajar siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 56 Pontianak Barat. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
peneliti lakukan, maka disarankan bagi 
pembaca adalah sebagai berikut : 
1. Bagi sekolah diharapkan penelitian ini 
menjadi sumbangan kecil kami para 
mahasiswa untuk penerapan cara belajar 
mengajar yang sedikit berbeda, yang 
diharapkan juga tentunya hasil yang 
berbeda yaitu lebih baik. 
2. Diharapkan bagi peneliti lainnya yang 
akan melaksanakan penelitian dengan 
menggunakan media audio visual ini 
diharapkan saat menyampaikan langkah-
langkah pembelajaran dijelaskan dengan 
detail dan dengan kalimat yang 
sederhana agar siswa dapat dengan 
mudah mengerti selain itu  disarankan 
untuk menciptakan media audio visual 
yang disesuaikan dengan tingkat 
kemampuan siswa di sekolah dasar. 
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